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BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1.	Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
Dalam melaksanakan Praktek Kerja Lapangan, penulis ditempatkan di Kantor Kas Pembayaran Pensiun di bagian Kredit Pensiun. Dimana para pensiunan dapat menabung, mengambil gaji dan mengajukan kredit pensiun pada PT. Bank Jabar sesuai dengan ketentuan yang telah dibuat.
Jenis kredit Bank yang ada di Indonesia dibagi menjadi 2 bagian yaitu sebagai berikut:
1. Kredit langsung yang terdiri dari:
a. Kredit Konsumtif yaitu untuk memberi barang atau jasa yang dapat memberi kepuasan langsung terhadap kebutuhan manusia.
b. Kredit modal kerja yaitu untuk keperluan modal lancar biasanya habis satu kali atau beberapa proses produksi atau siklus usaha.
c. Kredit liquiditas yaitu untuk membantu kesulitan liquiditas pada saat memenuhi kebutuhan minimal untuk dapat beroperasi kembali.
2. Kredit Tak langsung terdiri dari:
a. Garansi Bank
b. Letter of Credit.



3.2. 	Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek
Selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di bagian kredit pensiun PT. Bank Jabar Cabang Utama Bandung, penulis melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan yaitu mulai 2 Juli sampai dengan 7 Agustus 2009 dengan melakukan kegiatan sebagai berikut:
1. Menulis persyaratan pengajuan kredit pensiun.
2. Membantu dalam pengajuan kredit pensiun.
3. Membantu dalam realisasi kredit pensiun.
4. Membereskan berkas arsip pengajuan kredit yang sudah diperiksa oleh kantor pusat.
5. Menyiapkan berkas-berkas pengajuan kredit yang telah disetujui untuk realisasi kredit tersebut.
6. Mencari berkas persyaratan para debitur yang dibutuhkan pada waktu berkas-berkas tersebut dibutuhkan.
Selain melakuakan kegiatan yang berhubungan dengan kredit pensiun, penulis juga melakukan kegiatan diluar kegiatan kredit pensiun, diantaranya:
1. Membantu dalam pembayaran gaji pensiun bulanan.
2. Menginput data gaji pensiun bulanan.
3. Mengecek daftar gaji pensiun bulanan.
4. Menulis jurnal mutasi perkiraan kredit.
5. Menulis nomor  potongan kredit yang sudah direalisasi.
6. Menginput data gaji bulanan untuk kantor cabang pembantu.
7. Mengecek laporan gaji pensiun bulanan.
8. Melayani kebutuhan nasabah tentang informasi kredit, tabungan, informasi saldo dan transaksi nasabah.

3.3. 	Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
3.3.1.  Tahap-Tahap Pengajuan Kredit Pensiun
Salah satu pelayanan yang diberikan oleh Bank Jabar yaitu penyaluran kredit yang diberikan khusus untuk pensiunan. Dalam tahap pemberian kredit ada beberapa tahap, yaitu:
1. Tahap Permohonan Kredit
Pada tahap ini calon debitur mendaftar diri untuk permohonan pengajuan kredit pensiun dengan mengisi isian pengajuan kredit. Dalam tahap ini juga calon debitur harus menyerahkan syarat-syarat pengajuan kredit, syarat-syarat yang harus dipenuhi, yaitu:
a. SK ( Surat Keputusan) pensiun asli.
b. KARIP Asli ( Kartu identitas Pensiun)
c. Fotokopi KTP yang bersangkutan dan istri atau suami yang masih berlaku
d. Fotokopi Kartu Keluarga.
e. Fotokopi Buku Tabungan (via rekening)
f. Kuitansi potongan gaji terakhir jika melakukan take over kredit.
Selanjutnya apabila debitur telah membawa semua persyaratan telah lengkap dan disetujui untuk pemberian kredit.


2. Tahap Analisis Kredit
Pada tahap ini diadakan kajian mendalam terhadap data diri pensiun dan kredit yang diajukannya. Faktor-faktor utama yang menentukan keputusan jumlah kredit dan jangka pinjaman adalah:
a. Usia Debitur
Dalam pemberian kredit pensiun usia sangat layak atau tidaknya kredit tersebut diberikan hal ini menyangkut jangka waktu pengembalian. Batas usia maksimal dari debitur adalah 67 tahun, hal ini menyangkut resiko yang akan timbul dalam proses pengembalian kredit. Jangka waktu pinjaman kredit adalah 5 tahun.
Tabel 3.3.1
Analisis Kredit
	Usia
	Jangka Waktu Maksimum

	57- 65
	5 Tahun

	66
	4 Tahun

	67
	3 Tahun



b. Gaji Pensiun Yang diterima
Dalam hal ini bank akan menghitung antara gaji yang akan diterima oleh debitur dengan  kemampuan pembayaran angsuran pokok dan bunga dari kredit yang diberikan. Perhitungan pemberian plapond kredit dapat dihitung dengan cara: Pensiun yang diterima x 60%. Hasil dari perhitungan tersebut menunjukkan kemapuan seorang debitur mengangsur tiap bulannya. 
c. Tingkat Bunga
Tingkat bunga yang berlaku untuk kredit pensiun adalah dilihat dari jumlah pinjaman kredit, perhitungannnya adalah:
Bunga kredit /bulan =  Pokok pinjaman x persentase bunga / 12
Jangka waktu pinjaman
	Contoh:
	Bunga Kredit =  pokok pinjaman x persentase bunga
				Jangka waktu pinjaman/bulan
	= Rp ….. x … .% / 12
		    .….
	=Rp…..
Sedangkan untuk pokok  angsuran adalah :
Pokok angsuran = 	     Pokok pinjaman
Jangka waktu pinjaman
	Contoh:
Pokok Angsuran =  	Pokok pinjaman
       Jangka waktu pinjaman
 = Rp…..
          …..
    = Rp……
Pembayaran angsuran dilakukan tiap bulan dengan memotong pensiun dari rekening debitur yang diterima setiap bulan.
 
3. Tahap Persetujuan Kredit
Pada tahap ini data-data yang diterima dan telah dianalisis akan diajukan pada pimpinan cabang untuk dikaji ulang dan memberikan persetujuan realisasi kredit. Setelah pengajuan kredit dinilai layak, maka petugas membuat surat pembahasan  keputusan kredit pensiun ( SPKKP), kemudian diberikan kepada kepala kantor kas pembayaran pensiun untuk diperiksa dan ditandatangani. Apabila menurut kepala kantor kas pembayaran pensiun permohonan tersebut tidak sesuai dengan kentuan maka SPKKP akan ditolak dan diberikan kembali ke petugas, kemudian petugas memberitahukan secara lisan bahwa pinjaman kredit tidak disetujui karena tidak sesuai dengan persyaratan yang berlaku.
Apabila SPKKP disetujui, petugas akan membuat beberapa dokumen sebagai berikut :
a. Surat perjanjian kredit (SPK) sebanyak 3 rangkap, lembar 1 untuk arisp petugas, lembar 2 untuk arsip bank, dan lembar 3 untuk nasabah.
b. Surat kuasa pemotongan gaji (SKPG) rangkap 3.
c. Surat Tanda Serah Terima (STST) trangkap 3.
d. Kuitansi Penerimaan Kredit (KPK) rangkap 3.
e. 	Setoran Tunai Premi Asuransi (STPA) rangkap 3.
f.  	Setoran Tunai Provisi kredit ( STPK) rangkap 3.
g. Perincian Pencairan Realisasi (BSK) rangkap 3 untuk debitur yang melakukan plapond

4. Tahap Realisasi Kredit
Pada tahap ini adalah tahap pencairan kredit yang telah disetujui, dalam tahap ini akan dilakukan penandatanganan perjanjia kredit sebagai tanda kredit tersebut terealisasi. Dalam tahap ini juga debitur akan dikenakan biaya provisi dan asunransi dikenakan dengan perhitungan:
Biaya dan Provisi = 0,2%( pertahun) x plafond kredit
Asuransi= 	presentase asuransi x plafond kredit x jangka waktu kredit
1000
Contoh:
Besar Realisasi Kredit					Rp……
Biaya-biaya dan Potongan
· Provisi Kredit				Rp……
· Premi Asuransi			Rp……
· Pelunasan Kredit Lama		Rp…..
· Blokir Tabungan (1x anggsuran)			Rp…..
Jumlah Potongan 	Rp……	
	Sisa hasil Realisasi Kredit	Rp……				
Sisa hasil realisasi kredit dipindahkan ke buku rekeningan tabungan nasabah.



3.3.2. Hambatan Pengajuan Kredit Dana Pensiun 
Dalam Pengajuan Kredit pensiun terdapat beberapa hambatan yaitu:
1. Faktor usia
· Faktor usia para pensiun yang sebagian besar lanjut usia, maka para petugas mengalami hambatan dalam berkomunikasi untuk melayani para nasabahnya.
· Terbatasnya pemberian kredit karena maxsimal usia pemberian kredit 67 tahun
· Menerima pensiun janda atau duda tidak boleh diberikan kredit, karena apabila pensiun janda dan duda tersebut menikah maka pensiun dari PT. Taspen distop.
2. Petugas yang kurang
Terbatasnya petugas yang diberikan oleh perusahaan, sehinnga membuat petugas tidak maksimal dalam melakukan pekerjaan.

3.3.3. Upaya mengatasi hambatan Pangajuan Kredit Pensiun
Upaya mengatasi hambatan  permohonan pengajuan kredit Pensiun adalah sebagai berikut :
1. Petugas harus sabar dalam memberikan penjelasan kepada nasabah pensiuan, mengingat pensiun nasabah tersebut sudah lanjut usia. 
2. Petugas lebih maksimal lagi dalam mengerjakan pekerjaan sehinnga meningkat kinerja perusahaan
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